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Abstract
Kecemasan merupakan gejala normal yang timbul pada atlet sebelum pertandingan, salah satu olahraga yang berpengaruh dalam kecemasan yaitu tinju. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengembangkan tes kecemasan kompetisi olahraga untuk atlet tinju amatir. Metode penelitian ini menggunakan metode campuran dengan menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk mengumpulkan data yang valid dan lengkap. Peserta dari penelitian ini adalah 20 ahli. Para ahli memiliki kualifiaksi 3 dosen ahli psikologi olahraga, 7 pelatih tinju bersetifikat nasional serta memiliki ijazah master of sport science, dan 10 pelatih tinju bersetifikat nasional. Uji validitas ini menggunakan rumus Aiken’ V dengan teknik delphi. Dalam menilai, para ahli diberikan lembar penilaian serta menggunakan nilai skala yang mencakup beberapa nilai tertentu, nilai skala tersebut adalah: nilai 1 = tidak sesuai, nilai 2 = kurang sesuai, nilai 3 = sesuai, nilai 4 = sangat sesuai. Dari hasil tersebut maka tes kecemasan kompetisi olahraga untuk olahraga tinju dari aspek (1) aspek definisi tes kecemasan kompetisi olahraga dengan kesesuian instrument memiliki nilai koefisisen V sebesar 0,950; (2) aspek kejelasan materi tentang kecemasan dengan kesesuian instrument memiliki nilai koefisisen V sebesar 0,783; (3) aspek kesesuaian pernyataan dengan kondisi kompetisi tinju amatir dengan kesesuian instrument memiliki nilai koefisisen V sebesar 0,750; (4) aspek kesesuian skor dengan kategori kecemasan dengan kesesuian instrument memiliki nilai koefisisen V sebesar 0,767; dan (5) aspek prosedur pengisian tes dengan kesesuian instrument memiliki nilai koefisisen V sebesar 0,900. Karenanya tes kecemasan kompetisi olahraga untuk tinju amatir dinyatakan valid.
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INTRODUCTION [Times New Roman, 12 point]
Kecemasan merupakan gejala normal yang timbul pada atlet sebelum pertandingan. Atlet dapat mengalami kecemasan yaitu sebelum, saat pertandingan, atau sesudah pertandingan  (Mangolo et al., 2021) & (Yong, 2021). Faktor yang mempengaruhi kecemasan dapat berasal dari atlet, pelatih, wasit ataupun penoton. Kemudian jenis olahraga, jenis kelamin dan umur juga atlet mempengaruhi tingkat kecemasan (Sanader et al., 2021). Perasaan cemas diakibatkan karena bayangan sebelum pertandingan atau saat pertandingan. Hal ini terjadi karena adanya tekanan secara kejiwaan ketika bermain dan sifat kompetisi olahraga yang didalamnya penuh dengan perubahan dari keadaan permainan ataupun kondisi alam yang membuat kepercayaan diri atlet menurun.

Dalam olahraga beladiri tinju, kecemasan bisa timbul karena olahraga tersebut merupakan olahraga dengan kontak fisik (Páez-Ardila et al., 2020). Sehingga resiko cedera yang tinggi dan menyebabkan trauma pada petinju. Kemungkinan yang terjadi saat pertandingan juga sulit untuk diprediksi, sehingga petinju diharapkan mampu menguasi ketrampilan teknik, taktik, dan kondisi fisik yang bagus saat pertandingan (Faro et al., 2020). Dalam beladiri tinju, kecemasan merupakan keadaan yang sangat penting untuk diperhatikan setiap pelatih dan atlet sebelum pertandingan (Alejo et al., 2020). Untuk mengetahui tingkat kecemasan, maka perlu adanya tes untuk mengukur kecemasan pada atlet tinju.

Penelitian sebelumnya yang menggunakan tes untuk mengukur kecemasan pada atlet tinju yaitu menggunakan skala penilai kecemasan dengan beberapa modifikasi pada pertanyaan (Bugaevsky et al., 2020) & (Ababei, 2020). Perhitungan statistik dengan mengukur denyut nadi, tes psikologi, status psikoemosional, tes elektroensefalografi yaitu tes untuk mengukur aktivitas listrik di otak, dan pengukuran detak jantung (cardiointervalography) (Maksutova et al., 2020). Kemudian menggunakan kuisioner dari Psychological Skills Inventory for Sports (PSIS) menggunakan metode Ex-post facto dengan desain restrospective causal-comparative (Dongoran et al., 2019). 

Sehingga temuan penelitian tersebut menjadi dasar untuk mengembangkan tes kecemasan yang lebih valid. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengembangkan tes kecemasan untuk atlet tinju amatir dengan metode yang mudah digunakan dan dianalisis, namun dengan kualitas tes atau butir pertanyaan yang valid dengan olahraga tinju dan dapat diterima.

Kajian Teori

Teori Kecemasan


Kecemasan adalah salah satu gejala psikologis yang identik dengan persaan negative. Kecemasan dapat timbul kapan saja, salah satu penyebab terjadinya kecemasan adalah ketegangan yang belebihan dan berlangsung lama. Perasaan kecemasan ditandai dengan gugup, khawatir, dan ketakutan dan terkait dengan aktivasi atau kegairahan pada tubuh (Ramcharitar, 2020).


Kecemasan saat sebelum pertandingan memiliki dua komponen, yaitu terdiri dari kecemasan kognitif (cognitive anxiety) yang ditandai dengan rasa gelisah akan sesuatu yang terjadi, sedangkan yang kedua adalah kecemasan somatic (somatic anxiety) yang ditandai dengan ukuran keadaan fisik seseorang (SOPA, 2021).

Tes Kecemasan Kompetisi Olahraga (Sports Competition Anxiety Test – SCAT)


Untuk menilai berbagai aspek kecemasan, berbagai skala psikometri telah dikembangkan dalam ranah olahraga. Selain upaya untuk mengukur kecemasan, fokus utama dalam literatur kecemasan olahraga adalah untuk mengeksplorasi dampak kecemasan pada penampilan dan mengapa efek tersebut terjadi. Tes kecemasan kompetisi untuk tinju, mengadaptasi dari buku tes pengukuran dan evaluasi olahraga dari Narlan & Juniar (2020).
	No
	Pernyataan
	Jarang
	Terkadang
	Sering

	1
	Bertanding melawan orang lain menyenangkan secara sosial
	 
	 
	 

	2
	Sebelum bertanding, saya merasa tidak nyaman
	 
	 
	 

	3
	Sebelum bertanding, saya khawatir tidak tampil baik
	 
	 
	 

	4
	Saya seorang olahragawan yang baik, ketika saya bertanding
	 
	 
	 

	5
	Ketika saya bertanding, saya khawatir membuat kesalahan
	 
	 
	 

	6
	Sebelum saya bertanding, saya tenang
	 
	 
	 

	7
	Menetapkan tujuan adalah penting saat bertanding
	 
	 
	 

	8
	Sebelum bertanding, perut saya terasa mual
	 
	 
	 

	9
	Tepat sebelum bertanding, saya perhatikan denyut jantung lebih cepat daripada biasanya
	 
	 
	 

	10
	Saya suka bertanding dalam permainan yang menuntut banyak energi fisik
	 
	 
	 

	11
	Sebelum saya bertanding, saya santai
	 
	 
	 

	12
	Sebelum saya bertandinng, saya gugup
	 
	 
	 

	13
	Olahraga beregu lebih mengasyikkan daripada olahraga individu
	 
	 
	 

	14
	Saya merasa gugup saat ingin memulai permainan
	 
	 
	 

	15
	Sebelum saya bertanding, saya biasanya menjadi tegang
	 
	 
	 


Table 1. Angket Tes Kecemasan
	No
	Jarang
	Terkadang
	Sering

	1
	0
	0
	0

	2
	1
	2
	3

	3
	1
	2
	3

	4
	0
	0
	0

	5
	1
	2
	3

	6
	3
	2
	1

	7
	0
	0
	0

	8
	1
	2
	3

	9
	1
	2
	3

	10
	0
	0
	0

	11
	3
	2
	1

	12
	1
	2
	3

	13
	1
	2
	3

	14
	1
	2
	3

	15
	1
	2
	3


Table 2. Skor Angket Kecemasan
	Skor Total
	Analisis

	<17
	Tingkat Kecemasan Rendah

	17 - 24
	Tingkat Kecemasan Sedang

	> 24
	Tingkat Kecemasan Tinggi


Table 3. Kategori Tingkat Kecemasan

Uji Validitas
Validitas adalah kemampuan alat pengukuran untuk menggambarkan apa yang di rancang untuk mengukur. Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya. Sehingga salah satu syarat instrumen yang valid adalah instrumen yang mengukur apa seharusnya mengukur. Cara uji validitas pada penelitian ini adalah menggunakan rumus Aiken’s V (Lewis. R. Aiken, 1985) yaitu:

V= (∑ (ri-lo) / [n(c-1)]
Keterangan:

V
= indeks persetujuan penilai mengenai validitas item
r
= skor yang diberikan oleh penilai
lo
= skor validitas terendah (1 dari skala 1-4)
c
= skor validitas tertinggi (4 dari skala 1-4)
n
= jumlah penilai yang menilai
METOD [Times New Roman, 12 point]
Metode penelitian ini menggunakan metode campuran dengan menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk mengumpulkan data yang valid dan lengkap. Peserta dari penelitian ini adalah 20 ahli. Para ahli memiliki kualifiaksi 3 dosen ahli psikologi olahraga, 7 pelatih tinju bersetifikat nasional serta memiliki ijazah master of sport science, dan 10 pelatih tinju bersetifikat nasional. 


Uji validitas ini menggunakan teknik delphi, di dalam teknik ini setiap ahli tidak bertemu selama penilaian instrument ini. Dalam menilai, para ahli menggunakan nilai skala yang mencakup beberapa nilai tertentu, nilai skala tersebut adalah: nilai 1 = tidak sesuai, nilai 2 = kurang sesuai, nilai 3 = sesuai, nilai 4 = sangat sesuai. Analisi data menggunakan rumus Aiken’ V untuk menghitung indeks pencapian hasil dari penilaian tentang validitas isi.


Penelitian instrumen berupa lembar penilaian ahli lembar penilaian ahli digunakan untuk mengetahui aspek seberapa relevan (1) aspek definisi tes kecemasan kompetisi olahraga (2) aspek kejelasan materi tentang kecemasan, (3) aspek kesesuaian pernyataan dengan kondisi kompetisi tinju, (4) aspek kesesuian skor dengan kategori kecemasan, (5) aspek prosedur pengisian tes.

RESULT AND DISCUSSION
Result 

Hasil uji validitas tes kecemasan kompetisi olahraga untuk atlet tinju adalah pada table 4.



	Rater
	Aspek 1
	Aspek 2
	Aspek 3
	Aspek 4
	Aspek 5

	
	Score
	S
	Score
	S
	Score
	S
	Score
	S
	Score
	S

	1
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	4
	3

	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	4
	3

	3
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2

	4
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	4
	3

	5
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	4
	3

	6
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	4
	3

	7
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	4
	3

	8
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	4
	3

	9
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	4
	3

	10
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	4
	3

	11
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	2

	12
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3

	13
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	2

	14
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	4
	3

	15
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	4
	3

	16
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	4
	3

	17
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2

	18
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	4
	3

	19
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	2

	20
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	2

	∑s
	 
	57
	 
	47
	 
	45
	 
	46
	 
	54

	V
	 
	0,950
	 
	0,783
	 
	0,750
	 
	0,767
	 
	0,900





Table 4. Hasil validitas isi tes kecemasan kompetisi olahraga dari Aiken'V


Dari hasil tersebut maka tes kecemasan kompetisi olahraga untuk olahraga tinju dari aspek (1) aspek definisi tes kecemasan kompetisi olahraga dengan kesesuian instrument memiliki nilai koefisisen V sebesar 0,950; (2) aspek kejelasan materi tentang kecemasan dengan kesesuian instrument memiliki nilai koefisisen V sebesar 0,783; (3) aspek kesesuaian pernyataan dengan kondisi kompetisi tinju amatir dengan kesesuian instrument memiliki nilai koefisisen V sebesar 0,750; (4) aspek kesesuian skor dengan kategori kecemasan dengan kesesuian instrument memiliki nilai koefisisen V sebesar 0,767; dan (5) aspek prosedur pengisian tes dengan kesesuian instrument memiliki nilai koefisisen V sebesar 0,900. 


Dalam tabel Aiken V (Lewis. R. Aiken, 1985) dengan penilai dari 20 dan skala 4, menghasilkan minimum nilai kriteria Aiken dengan rentang minimum V nilai 0,65 - 0,70. Ini menyiratkan bahwa penilai sangat setuju dengan pendapat mereka sendiri. Berdasarkan penjelasan tersebut, berarti instrumen tersebut memiliki nilai yang tinggi keabsahan. Dengan kata lain, semua penilai memiliki nilai persetujuan tinggi.
Discussion

Kecemasan merupakan komponen yang harus diperhatikan oleh pelatih dan petinju. Salah cara untuk mengetahui kecemasan petinju yaitu menggunakan tes kecemasan kompetisi olahraga yang sebelumnya telah mendapatkan nilai keabsahan yang tinggi agar lebih terukur. Namun jika petinju belum mampu mengatasi kecemasannya, maka perlunya dukungan dari lingkungan sekitar seperti pelatih untuk memberikan semangat dan motivasi (Pertiwi & Aulia, 2021). Cara lain untuk meredakan kecemasan petinju ketika sebelum bertanding, yaitu dengan latihan imagery. Latihan imgery dapat membantu meningkatkan mental dan tetap fokus pada diri sendiri dan lawan ketika sebelum dan saat bertanding (Azeez et al., 2021). Jika kecemasan yang dialami petinju menurun, maka saat bertanding tidak akan memiliki beban ataupun rasa takut. Sehingga petinju dapat melakukan kombinasi teknik – taktik dengan baik.
CONCLUSION
Perlunya pengembangan lebih lanjut tentang tes kecemasan kompetisi olahraga khusus tinju amatir. Saat ini tes tersebut belum spesifik tentang olahraga tinju amatir. Diharapakan penelitian berikutnya dapat memberikan tentang tes kecemasan kompetisi olahraga khusus tinju amatir memiliki tingkat validitias dan reliabilitias yang tinggi.
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